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ABSTRACT 

Coronavirus 2019 (COVID-19) has caused a global health crisis. Based on data from the Bukittinggi City 

Health Office, the number of positive confirmed COVID-19 cases in 2020-2021 was 4.926 cases, as a 

result it had a negative impact on the tourism sector in Bukittinggi City, where this had an impact on 

visitors or tourists and the managers of the tourist attractions. One of which is Taman Marga Satwa dan 

Budaya Kinantan (TMSBK). This study aims to determine the analysis of tourist attraction readiness in 

preventing COVID-19 in Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan (TMSBK) Bukittinggi City in 2022. 

The method in this study uses a qualitative approach with phenomenological research methods, started 

from 22-25 August 2022 at TMSBK Bukittinggi City. There were 5 informants (the head of the field, 

officers, and visitors to TMSBK). The results of this study, the policy is based on a circular from the local 

government or the Mayor of Bukittinggi. There are no special COVID-19 prevention officers, there is no 

funding devoted to COVID-19 prevention, facilities and infrastructure have been provided by TMSBK, the 

method applied is based on a circular from the regional government or the Mayor, officer training in 

COVID-19 prevention does not exist, achievements in preventing COVID-19 are good, only a shortage of 

officers. The conclusion is that the readiness of tourist attractions in preventing COVID-19 is good, only 

the lack of officers in monitoring visitors to continue to apply health protocols at TMSBK. Suggestions in 

this study are for tourist attractions to be better prepared in understanding the prevention of COVID-19 

which is becoming a pandemic at this time. 
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ABSTRAK 

Coronavirus 2019 (COVID-19) telah menyebabkan krisis kesehatan global. Berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Kota Bukittinggi jumlah kasus COVID-19 yang terkonfirmasi positif pada tahun 2020-2021 

sebanyak 4.926 kasus, akibatnya berdampak buruk bagi sektor pariwisata di Kota Bukittinggi, yaitu pada 

wisatawan dan pengelola tempat wisata. Salah satunya di Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan 

(TMSBK). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Analisis Kesiapan Objek Wisata Dalam 

Pencegahan COVID-19 Di TMSBK Kota Bukittinggi Tahun 2022”. Penelitian menggunakan metode 

pendekatan kualitatif dengan metode penelitian fenomenologi, dimulai dari 22-25 Agustus 2022 di 

TMSBK Kota Bukittinggi. Informan sebanyak 5 orang (kepala bidang, petugas, dan pengunjung 

TMSBK). Hasil penelitian ini, kebijakan berdasarkan surat edaran dari pemerintah daerah atau Walikota
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Bukittinggi. Petugas khusus pencegahan COVID-19 tidak ada, pendanaan yang dikhususkan untuk 

pencegahan COVID-19 tidak ada, sarana dan prasarana sudah disediakan oleh TMSBK, metode yang 

diterapkan berdasarkan surat edaran dari pemerintah daerah atau Walikota, pelatihan petugas dalam 

pencegahan COVID-19 tidak ada, pencapaian dalam pencegahan COVID-19 sudah baik, hanya 

kekurangan petugas saja. Kesimpulannya adalah kesiapan objek wisata dalam pencegahan COVID-19 

sudah baik, hanya kekurangan petugas dalam pengawasan pengunjung untuk tetap menerapkan protokol 

kesehatan di TMSBK. Sarannya yaitu agar tempat wisata lebih siap dalam memahami pencegahan 

COVID-19 yang menjadi pandemi pada saat sekarang. 

 

Kata Kunci : pencegahan COVID-19, objek wisata 

 

 

PENDAHULUAN  

Coronavirus  Disease 2019 (COVID-

19) adalah  penyakit menular yang di 

sebabkan oleh Severe Acute Respiratori 

Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 

Virus ini merupakan jenis varian baru yang 

penyebaran atau penularannya lebih tinggi 

dibandingkan virus varian sebelumnya dan 

belum diidentifikasi sebelumnnya pada 

manusia. Virus ini dapat ditularkan melalui 

udara yang dapat menyebar melalui percikan 

pernapasan (droplet) ketika seseorang 

mengalami batuk, bersin atau pada saat 

berbicara, masa inkubasinya rata-rata sekitar 

5-6 hari dengan masa inkubasi terlama 

selama 14 hari. Coronavirus atau virus 

korona ditemukan pertama kali di kota 

Wuhan, Provinsi Hubei, Cina pada bulan 

November 2019. Virus ini menyebar dengan 

cepat ke seluruh dunia termasuk juga 

Indonesia melalui lalu lintas orang dan 

barang dengan menggunakan rute 

penerbangan dan pelayanan internasional 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020).  

COVID-19 ini sekarang sudah 

menjadi pandemi global yang terjadi di 

berbagai negara di seluruh dunia, salah 

satunya di Indonesia. Penyebaran virus 

COVID-19 yang melanda dunia pada tahun 

2020, awalnya disikapi biasa oleh 

pemerintah Indonesia, pemerintah 

beranggapan bahwa COVID-19 tidak akan 

menyebar ke Indonesia. Pemerintah 

Indonesia memberikan intensif kepada 

sektor pariwisata dengan meningkatkan 

kunjungan wisatawan asing ke Indonesia, 

meskipun negara-negara ASEAN lainnya 

mulai memberlakukan pembatasan 

kunjungan wisatawan ke negaranya 

(Herdiana, 2020). Sehingga mulai pada 

tanggal 29 Februari sampai tanggal 29 Mei 

2020 akhirnya Pemerintah Indonesia telah 

mengeluarkan status tanggap darurat 

bencana, terhitung sebanyak 9.771 orang 

terinfeksi virus Corona, 789 orang 

meninggal dunia dan 1.391 orang pasien 

sembuh dari COVID-19 (Rahmawati et al., 

2020).  

Kasus COVID-19 pertama kali 

terkonfirmasi di Sumatra Barat pada tanggal 

26 Maret 2020. Dimana jumlah kasus 

tersebut bertambah setiap harinya, hingga 

sampai saat ini kasus terkonfirmasi COVID-

19 di Sumatra Barat terus bertambah, pada 

bulan Maret 2022 data konfirmasi positif 

COVID-19 sebanyak 103.567 kasus,  dan 

yang meninggal sebanyak 2.320 orang, 

sedangkan kasus pasien yang dinyatakan 

sembuh dari COVID-19 adalah sebanyak 

98.088 orang. Ada 5 daerah kasus 

terkonfirmasi tertinggi di Sumatera Barat 

yaitu Padang sebanyak 16.315 kasus positif 

dan 308 orang meninggal, Kabupaten Agam 

sebanyak 2.311 kasus positif dan 47 orang 

meninggal, Kabupaten Pesisir Selatan 

sebanyak 1.436 kasus positif dan 42 orang 

meninggal, Kabupaten Tanah Datar 

sebanyak 1.324 kasus positif dan 46 orang 

meninggal dan Bukittinggi sebanyak 1.290 

kasus positif dimana kota wisata taman 
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marga satwa dan budaya kinantan Kota 

Bukittinggi dalam keadaan ramai 

pengunjung dan belum semua yang 

menerapkan protokol kesehatan  dan dengan 

kasus 19 orang meninggal (Sumbarprov, 

2022). Berdasarkan data dari Dinas 

Kesehatan Kota Bukittinggi jumlah kasus 

COVID-19 yang terkonfirmasi positif pada 

tahun 2020-2021 sebanyak 4.926 kasus. 

Total yang meninggal sebanyak 109 orang 

dan total sembuh sebanyak 4.817 orang.  

Akibat dari pandemi COVID-19 yang 

terjadi saat ini memberikan dampak buruk 

bagi sektor pariwisata di Kota Bukittinggi. 

Sejak keluarnya status darurat mengenai 

COVID-19 sektor pariwisata mengalami 

penurunan yang cukup besar, dimana hal 

tersebut berdampak pada pengunjung atau 

wisatawan dan pengelola tempat wisata itu 

sendiri (A.A.A Ribeka Martha Purwahita et 

al., 2021).  

Menurut penelitian Anggraini (2021) 

menyebutkan bahwa keterpurukan 

pariwisata selama masa pandemi cukup 

mengkhawatirkan, baik dari segi ekonomi 

setidaknya ada 11,83% dari jumlah pekerja 

nasional berada di sektor ini (Anggarini, 

2021). Pada tahun 2020 data hasil survey 

Kemenparekraf menunjukkan bahwa 92% 

dari 5.242 orang yang berkerja di sektor 

pariwisata kehilangan pekerjaannya, artinya 

munculnya permasalahan ekonomi, dan 

kondisi ini telah berlangsung selama lebih 

dari 2 tahun sejak pandemi COVID-19 

masuk ke Indonesia.  

Dalam pengelolaan pariwisata 

Pemerintahan Daerah Kota Bukittinggi 

melibatkan petugas pengelola wisata yang 

baik dan berkelanjutan. Terdapat 44 

pengelola pada bidang Taman Marga Satwa 

Dan Budaya Kinantan (TMSBK) dibagi 

menjadi 2 golongan ASN dan non ASN. 

Jumlah kunjungan wisatawan di TMSBK 

dalam kurun waktu 3 tahun terakhir 

menunjukkan terjadi penurunan jumlah 

kunjungan wisatawan pada tahun 2020. Pada 

tahun 2019 sebanyak 729.705, tahun 2020 

sebanyak 363.775, tahun 2021 sebanyak 

618.018. Pada tahun 2021 terjadi 

peningkatan pengunjung  maka diperlukan 

kesiapan objek wisata dalam pencegahan 

COVID-19 di Taman Marga Satwa dan 

Budaya Kinantan Kota Bukittinggi. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Analisis Kesiapan Objek Wisata 

Dalam Pencegahan COVID-19 Di Taman 

Margasatwa Dan Budaya Kinantan 

(TMSBK) Kota Bukittinggi Tahun 2022”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

secara jelas dan lebih mendalam tentang 

kesiapan objek wisata dalam pencegahan 

COVID-19 di Taman Margasatwa dan 

Budaya Kinantan (TMSBK) Kota 

Bukittinggi. Pada penelitian ini, peneliti 

memilih informan didasarkan pada Non 

Random Sampling yaitu dengan teknik 

Purposive Sampling, informan dipilih 

berdasarkan kepentingan penelitian dan 

dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan. Alat pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pedoman wawancara, buku catatan, perekam 

suara, dan digital kamera. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dari wawancara 

mendalam maka yang dapat diambil peneliti 

adalah Kebijakan yang dijalankan oleh 

Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan 

(TMSBK) adalah berdasarkan kebijakan dan 

pedoman dari pemerintah pusat /daerah. 

Dalam hal ini TMSBK menjalan kan tugas 

berdasarkan kebijakan dari pemerintah 

pusat/daerah. Kebijakan yang diterapkan 

oleh TMSBK selama pandemi COVID-19 

yaitu 3 M (memakai masker, mencuci 

tangan, menjaga jarak), dan juga ada 

himbauan terhadapa pengunjung agar tetap 
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menjaga jarak selama di TMSBK. Ada 

beberapa titik tertentu yang sangat 

diperhatikan oleh petugas TMSBK agar 

tidak terjadi penumpukan pengunjung, salah 

satunya yaitu di Aviari (kandang harimau 

kaca). 

Petugas yang dikhususkan untuk 

pencegahan COVID-19 di TMSBK belum 

ada namun seluruh petugas TMSBK 

bertanggung jawab dalam pencegahan 

Covid-19. Seluruh petugas harus 

mengetahui apa saja SOP pencegahan 

COVID-19 yang diterapkan kepada setiap 

pengunjung yang memasuki TMSBK. 

Berdasarkan pendanaan yang diperoleh 

TMSBK Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD). Dalam sarana dan 

Prasarana yang disediakan oleh TMSBK 

dalam pencegahan COVID-19 adalah tempat 

cuci tangan dengan sabunnya, handsanitizer, 

dan termogan. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

wawancara dengan ke-5 informan mengenai 

kebijakan yang dijalankan oleh Taman 

Margasatwa dan Budaya Kinantan 

(TMSBK) adalah berdasarkan kebijakan dan 

pedoman dari pemerintah pusat /daerah. 

Dalam hal ini TMSBK menjalan kan tugas 

berdasarkan kebijakan dari pemerintah 

pusat/daerah. Asumsi peneliti tentang 

kebijakan yang diterapkan oleh TMSBK 

selama pandemi COVID-19 yaitu 3 M 

(memakai masker, mencuci tangan, menjaga 

jarak), dan juga ada himbauan terhadap 

pengunjung agar tetap menjaga jarak selama 

berada di TMSBK. Ada beberapa titik 

tertentu yang sangat diperhatikan oleh 

petugas TMSBK agar tidak terjadi 

penumpukan pengunjung, salah satunya 

yaitu di Aviari (kandang harimau kaca). 

Kemudian TMSBK sudah 

menerapkan, kebijakan pemerintah dalam 

pencegahan COVID-19, dengan metode atau 

cara melaksanakan pelatihan terhadap 

petugas, dalam menerapkan SOP 

pencegahan covid-19. Serta petugas 

melakukan pengawasan pengunjung untuk 

tetap mematuhi protokol kesehatan selama 

berada di objek wisata Taman margasatwa 

dan budaya kinantan. 

 

SIMPULAN 

Kebijakan yang dijalankan oleh 

Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan 

(TMSBK) adalah berdasarkan kebijakan dan 

pedoman dari pemerintah pusat 

/daerah.Kebijakan yang diterapkan oleh 

TMSBK selama pandemi COVID-19 yaitu 3 

M (memakai masker, mencuci tangan, 

menjaga jarak), dan juga ada himbauan 

terhadap pengunjung agar tetap menjaga 

jarak selama di TMSBK.Setelah dilakukan 

penelitian pada bulan agustus 2022  

Petugas telah menerapkan pengunaan 

SOP  dalam pengawasan pengunjung untuk 

tetap mematuhi protokol kesehatan selama 

berada di objek wisata TMSBK. 
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